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ABSTRAK 
 
MUHAMMAD FARIYANTO Dengan Judul Penelitian “KELAYAKAN 
BUDIDAYA UDANG VANNAMEI DI REJOTENGAH, DEKET 
LAMONGAN” Penelitian ini dibimbing oleh IR. EFFI DAMAIJATI, MS dan  
DR. IR. H. SUMARTONO, SU. 
  
Penelitian ini ditujukan untuk untuk : (a) Mendeskripsikan cara pelaksanaan 
budidaya udang Vannamei. (b) Menghitung besarnya penerimaan, biaya dan 
pendapatan yang diperoleh budidaya udang Vannamei. (c) Menganalisis kelayakan 
budidaya udang Vannamei secara ekonomi dan finansial. 
Lokasi penelitian dilakukan secara purposive ( sengaja) di Rejotengah. apalagi 
lokasi penelitian merupakan salah satu sentra produksi usaha budidaya udang 
Vannamei di kabupaten Lamongan. Teknik pengambilan sampel dengan metode 
simple random sampling. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalahdeskriptif, perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan, rumus kriteria 
(BEP, R/C Ratio dan B/C Ratio). 
Dari hasil penelitian diperoleh : (a) Teknis budidaya udang Vannamei tidak 
sulit untuk dilaksanakan, terbukti  budidaya udang Vannamei oleh petani petambak 
tidak pernah mengalami kesulitan apapun. Mulai dari pengolahan lahan sampai 
dengan panen. (b) Budidaya udang Vannamei di Desa Rejotengah total biayanya 
adalah sebesar Rp. 6.665.242,88 per hektar. Penerimaan sebesar Rp. 7.453.470,18. 
Dengan demikian, maka petani petambak memperoleh keuntungan sebesar Rp. 
788.227,30 per hektar. (c) Perhitungan dengan analisis BEP menunjukkan : Produksi 
budidaya udang Vannamei adalah sebesar 288,6 kg per hektar telah melampaui titik 
impas (BEP) volume produksi yaitu sebesar 258,07 kg per hektar, harga udang 
Vannamei di daerah penelitian adalah sebesar Rp. 25.826,30/kg per hektar, telah 
melampui titik impas (BEP) harga produksi sebesar Rp. 23.095,08/kg. Nilai R/C 
Ratio di Daerah penelitian diketahui sebesar 1,12. Dimana nilai R/C > 1 .  Sedangkan 
untuk Nilai B/C Ratio budidaya udang Vannamei adalah sebesar Rp. 0,12. Dimana 












Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama lengkap Muhammad Fariyanto dan biasa dipanggil Farid. Lahir di 
Lamongan pada tanggal 27 April 1990 merupakan Putra dari tiga bersaudara, dengan 
kakak pertama bernama Nur Hidaya Firlia dan kakak kedua bernama Khusnul Hidaya 
dari pasangan Bapak Mustadji dengan Ibu Choirul Rokhimah.  
Pendidikan formal yang pernah dilalui adalah pendidikan dasar di SD Negeri 
1 Rejotengah pada Tahun 1997 - 2002 dan pendidikan menengah pertama 
diselesaikan pada tahun 2005 di SLTP Negeri 2 Deket. Setelah itu melanjutkan 
pendidikan di SMA Negeri 1 Karangbinangun pada Tahun 2005 dan lulus pada tahun 
2008. Pada Tahun 2008 lulus seleksi masuk Universitas Pembangunan Nasional 
“Veteran” Jawa timur melalui jalur reguler. Masuk Universitas Pembangunan 
Nasional dan mengambil program studi Agribisnis. Selama mengikuti pendidikan, 
pernah tergabung dalam organisasi BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa) dan BLM 
(Badan Legislatif Mahawsiswa) pada Tahun 2010-2011 
Melakukan penelitian dengan judul Kelayakan Budidaya Udang Vannamei Di 
Rejotengah, Deket Lamongan. Dibimbing oleh Ir. Effi Damaijati, MS dan Dr. Ir. H. 
Sumartono, SU  
 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :





Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-
Nya, penulis telah dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul “ 
KELAYAKAN BUDIDAYA UDANG VANNAMEI DI REJOTENGAH 
,DEKET LAMONGAN” Penulisan skripsi ini merupakan salah satu persyaratan 
untuk memperoleh gelar Sarjana bagi mahasiswa Fakultas Pertanian Program 
Studi Manajemen Agribisnis UPN “Veteran” Jawa Timur. 
Dalam pelaksanaan mulai dari awal sampai selesainya penulisan ini, 
banyak pihak yang telah memberikan bantuannya baik secara langsung maupun 
tidak langsung yang sangat bermanfaat bagi penulis. Untuk itu penulis 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Ir. Effi Damaijati, MS 
selaku dosen pembimbing utama Dr. Ir. H. Sumartono, SU selaku pembimbing 
pendamping yang telah banyak memberikan bimbingannya dan arahan hingga 
terselesaikannya penulisan skripsi ini, dan juga kepada :  
1. Prof. Dr. Ir. Teguh Soedarto, MP Selaku Rektor Universitas Pembangunan 
Nasional “Veteran” Jawa Timur. 
2. Dr. Ir. Ramdan Hidayat, MSi selaku Dekan Fakultas Pertanian Universitas 
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur. 
3. Dr Ir. Eko Nurhadi, MS selaku Ketua Program Studi Manajemen Agribisnis 
Fakultas Pertanian Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa 
Timur. 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
ii 
 
4. Kedua Orang Tuaku, serta adikku yang  telah  banyak  memberikan  
dukungan, semangat, dan do’a  selama  penyusunan skripsi ini dan ujian. 
5. Semua teman-temanku di pertanian dan semua pihak, terima kasih yang telah 
banyak membantu dan telah memberikan kontribusinya dalam penulisan 
skripsi ini yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu. 
Penulis menyadari bahwa masih terdapat kekurangan pada penulisan 
skripsi ini, untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari 
semua pihak demi perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya penulis berharap penulisan skripsi ini berguna dan bermanfaat 
bagi pembaca yang membutuhkan. 
 












Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :








DAFTAR ISI ................................................................................................. iii 
DAFTAR TABEL ......................................................................................... iv 
DAFTAR GAMBAR ..................................................................................... v 
DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................. vi 
I. PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang  ................................................................................... 1 
1.2 Perumusan Masalah ............................................................................. 8 
1.3 Tujuan Penelitian ................................................................................. 10 
1.4 Manfaat Penelitian  .............................................................................. 10 
II. TINJAUAN PUSTAKA  
2.1. Hasil Penelitian Terdahulu  ................................................................. 12 
2.2. Budidaya Udang Vannamei  ............................................................... 23 
2.3. Sistem Agribisnis  ............................................................................... 29 
2.4. Teori Biaya dan  Pendapatan Budidaya Udang Vannamei ................... 32 
2.5. Kelayakan Budidaya  .......................................................................... 35 
2.6. Kerangka Pemikiran  .......................................................................... 39 
III.  METODE PENELITIAN 
 3.1.  Lokasi dan Waktu Penelitian  ........................................................... 43 
 3.2.  Pengambilan Sampel ........................................................................ 43 
 3.3.  Pengumpulan Data  .......................................................................... 44 
 3.4.  Analisa Data  .................................................................................... 45 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
iv 
 
3.5.  Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel  ...................................... 49 
IV.  KEADAAN UMUM DAERAH 
 4.1. Geografis  ....................................................................................... 52 
 4.2.   Profil Responden  ............................................................................ 56 
V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 5.1 Pelaksanaan Budidaya Udang Vannamei  ........................................ 60 
 5.2. Analisis Biaya, Penerimaan dan Pendapatan ................................... 80 
















Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :






No   Judul Halaman 
1.  Produksi Udang Tambak Indonesia Tahun 2000-2010 ................................  3 
2. Jumlah Benih Udang Yang di Budidayakan di Tambak  ..............................  5  
3.  Fase Moulting Udang Vannamei Dewasa  .................................................. 20 
4.  Interval Moulting dan Penambahan Bobot Badan  ...................................... 21 
5.  Kisaran Parameter Kualitas Air di tambak  ................................................. 24 
6.  Penggunaan Lahan di Desa Rejotengah  ..................................................... 53 
7.  Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Desa Rejotengah  ............ 56 
8.  Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  ............................................. 57 
9 . Luas Tambak Yang Dimiliki Petani di Desa Rejotengah  ........................... 58 










Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :





No Judul        Halaman 
1. Titik impas (Break Even Point)   .......................................................... 37 
2. Alur Kerangka Pemikiran  ................................................................... 41 
3. Titik impas (Break Even Point)   .......................................................... 47 
4. Proses Pergiliran Budidaya Tambak Di Desa Rejotengah   ................. 52  
5. Tahap Pembuangan Lumpur   .............................................................. 61 
6. Benih Udang Vannamei yang Sehat  .................................................... 69 
7. Proses Penebaran Benih Di Tembak  ................................................... 70 
8. Sistem Pengambilan Sampel Dengan Anco   ........................................ 73 
9. Proses Panen dengan jaring  ................................................................. 78 
10. Tahap Panen Total  .............................................................................. 80 
11. Hasil Panen Udang Vannamei  ............................................................ 80 
12. BEP Volume Produksi  ........................................................................ 85 








Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :





  No Judul                                                  Halaman 
1. Biaya Tenaga Kerja Budidaya Udang Vannamei ..................................   94 
2. Biaya Penggunaan Pupuk Dan Garam  .................................................   95 
3. Biaya Penyusuan Budidaya Udang Vannamei  .....................................   96 
4. Biaya Sarana Produksi Budidaya Udang Vannamei .............................   97 
5. Produksi, Penerimaan Dan Pendapatan Budidaya Udang Vannamei .....   98 
 
 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :







1.1. Latar Belakang 
Sebagai Negara agraris Indonesia memiliki banyak Pulau yang masih 
belum terkelola dengan baik, didalamnya terdapat berbagai sumber daya alam 
yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain 
itu pemanfaatan potensi sumber daya kelautan juga dapat dijadikan pemasok 
devisa negara. Pemerintah menyadari betapa besarnya potensi yang dimiliki pada 
sektor kelautan. Laut juga dijadikan sebagai modal dasar pembangunan nasional. 
Luas perairan umum di Indonesia saat ini kurang lebih 14 juta ha, meliputi 
101,95 juta ha sungai dan rawa, 1,78 juta ha danau alam, serta 0,03 juta ha danau 
buatan. Di perairan tersebut hidup bermacam-macam jenis ikan. Hal ini, 
merupakan potensi alami yang sangat bagus untuk pengembangan usaha 
perikanan di Indonesia. Potensi-potensi lain yang sangat mendukung usaha bisnis 
perikanan, antara lain budidaya ikan laut dengan sistem kramba, budidaya ikan air 
tawar dengan sistem kolam, sistem kramba di danau alam atau buatan dan 
budidaya ikan air payau dengan sistem tambak. Menurut data dari Direktorat 
Jendral Perikanan (2007) luas lahan di sekitar  pantai yang memungkinkan untuk 
dikembangkan menjadi tambak sekitar 600.000 – 985.000 ha dengan perhitungan 
maksimal 20 % hutan bakau di Indonesia dapat dibuka menjadi tambak. Sebagian 
besar lahan hutan bakau ini berlokasi diluar Pulau Jawa. Adapun luas tambak di 
seluruh Indonesia sampai Tahun 2004 adalah 328,758 ha dimana 60 % berada di 
Pulau Jawa (Mudjiman, 2001). 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
2 
 
Dari data diatas terdapat potensi yang sangat besar untuk perluasan dan 
pengembangan tambak di masa depan terutama di luar Pulau Jawa. Menurut data 
dari Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Jawa Timur, (1990) produksi ikan 
bandeng dan udang pada air payau di seluruh Indonesia rata-rata baru mencapai 
297 kg/ha/ Tahun, sedangkan di Negara-negara lain jumlah produksi perikanan air 
payau jauh melampaui Indonesia. Di Singapura telah mencapai rata-rata 2278 
kg/ha/ Tahun, Taiwan 1863 kg/ha/ Tahun, Philipina 580 kg/ ha/Tahun.  
Salah satu komoditas yang turut membantu peningkatan perkonomian 
petambak di Indonesia khususnya di Jawa Timur yaitu komoditas udang. Udang 
merupakan salah satu bahan makanan sumber protein hewani yang bermutu 
tinggi. Dan bagi Indonesia, udang merupakan primadona ekspor non migas. 
Udang termasuk jenis ikan konsumsi air payau. Badan beruas berjumlah 13 yaitu 
5 ruas kepala dan 8 ruas dada dan seluruh tubuh ditutupi oleh kerangka luar yang 
disebut eksosketelon. Umumnya udang Vannamei terdapat dipasaran, sebagian 
besar terdiri dari udang laut. Hanya sebagian kecil saja yang terdiri dari udang air 
tawar, terutama didaerah sekitar sungai besar dan rawa dekat pantai. Udang air 
tawar pada umumnya termasuk dalam keluarga palaemonidae, sehingga para ahli 
menyebutnya sebagai kelompok udang palaemonid (Mancagok.blogspot.com).    
Di Indonesia, dalam dekade terakhir ini budidaya udang dikembangkan 
secara mantap dalam rangka menanggapi permintaan pasar udang dunia. 
Pengembangan budidaya udang Vannamei semakin pesat menggantikan budidaya 
udang windu. Alasan utama bagi beralihnya komoditas budidaya udang Windu ke 
udang Vannamei antara lain adalah performa dan laju pertumbuhan udang Windu 
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yang rendah serta kerentanan yang tinggi terhadap penyakit. Hal ini ditunjukkan 
mulai menurunnya produksi industri budidaya udang akibat patogen viral yang 
menyerang udang Windu mulai Tahun 1990.  Produksi udang kemudian 
meningkat lagi dengan pesat setelah di budidayakannya udang Vannamei. Hal ini 
kemungkinan disebabkan karena adanya anggapan bahwa udang Vannamei bebas 
atau tahan terhadap penyakit white spot (FAO, 2003). Berikut perkembangan 
budidaya udang Vannamei di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1.  Produksi Udang Tambak Indonesia Menurut Varietas, Tahun 2000-













2000 93 759 28 965 - 20 453 - 
2001 103 603 25 862 - 19 093 - 
2002 112 840 24 708 - 21 634 - 
2003 133 836 35 249 - 22 881 - 
2004 131 399 33 797 53 217 19 928 - 
2005 134 682 27 088 103 874 13 731 - 
2006 147 867 36 187 141 649 - - 
2007 133 113 16 995 179 966 - - 
2008 134 930 - 208 648 - 66 012 
2009 124 564 22 365 170 971 - 32 549 
2010 125 519 16 424 206 578 - 30.804 
 
Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan produksi udang hasil budidaya 
sampai dengan Tahun 2008, dan terjadi penurunan produksi pada Tahun 2009. 
Berdasarkan varietas, sampai dengan Tahun 2006 produksi udang windu mengalami 
peningkatan, dan sejak Tahun 2007 produksi udang vannamei telah melampaui udang 
windu. Penyebabnya yaitu karena udang Windu yang rentan terhadap penyakit.  
Dari peristiwa diatas, Sekretaris Daerah Provinsi Jatim menyikapi melalui 
seminarnya, bahwa sudah saatnya Jawa Timur ini maju dan mengembangkan 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
4 
 
komoditas unggulannya. Di Jawa Timur ini terdapat beberapa kabupaten 
penghasil udang Vannamei dengan kualitas ekspor. Kabupaten itu di antaranya 
Gresik, Sidoarjo, Pasuruan, Probolinggo, Situbondo dan juga Banyuwangi. 
Supaya agribisnis udang Vannamei menghasilkan produksi dan keuntungan yang 
maksimal, maka perlu ditelaah bahwa efisiensi produksi tidak saja ditentukan oleh 
besarnya produksi, akan tetapi ditentukan oleh besarnya biaya produksi yang 
digunakan untuk memperoleh satu satuan hasil. Sehubungan dengan itu perlu 
dicari suatu upaya untuk mencari jalan keluarnya, sehingga penggunaan sarana 
produksi untuk peningkatan produksi tetap terjamin pada asas efisiensi dalam 
pengaturan dan penggunaaan (Mubyarto, 2000). Perlu dilihat juga faktor-faktor 
sosial ekonomi yang mempengaruhi petani dalam berusaha tani, faktor tersebut 
dilihat dari faktor umur, pendidikan, status sosial, pendapatan. Faktor-faktor sosial 
ekonomi tersebut akan menimbulkan motivasi yang beragam pada petani, 
motivasi menyangkut hasrat dan kemauan petani dalam menentukan langkah 
sehingga tercapai tujuannya. 
Budidaya udang Vannamei menjanjikan keuntungan yang besar. 
Keuntungan dari budidaya udang Vannamei ini dapat diperoleh secara maksimal 
apabila udang yang di budidayakan mencapai laju pertumbuhan maksimal dan 
pertumbuhan normal. Permintaan udang jenis ini sangat besar baik pasar lokal 
maupun internasional, karena memiliki keunggulan nilai gizi yang sangat tinggi 
serta memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi menyebabkan pesatnya budidaya 
udang vannamei di berbagai daerah. Petambak di Jawa Timur sangat antusias 
terhadap udang Vannamei, bahkan telah banyak petani petambak mengganti 
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komoditas budidaya udang windu menjadi udang vannamei. Berikut luasan 
tambak dan produksi budidaya udang di Jawa Timur di sajikan di Tabel 2.  
Tabel 2.  Jumlah Benih Udang Yang Di Budidayakan  Di Tambak ( Laporan 
Statistik Perikanan Jatim, 2010)           
PROVINSI JAWA TIMUR 
Udang Windu 
(ekor) Udang Vannamei (ekor) 
Kabupaten Tuban 48.169,0 255.022,0 
Kabupaten Lamongan     400,0 276.000,0 
Kabupaten Gresik 63.765,0 179.798,0 
Kota Surabaya 19.498,9      87.906,2 
Kabupaten Bangkalan 4.400,0 21.400,0 
Kabupaten Sampang 51.275,0 8.150,0 
Kabupaten Pamekasan     - 17.100,0 
Kabupaten Sumenep 141.8      - 
Kabupaten Sidoarjo 745.180,0 175.700,0 
Kabupaten Pasuruan 40.400,0 13.750,0  
Kota Pasuruan 4.800,0      630,0 
Kabupaten Probolinggo 12.248,0 119.530,0 
Kota Probolinggo 63,3 803,8 
Kabupaten Situbondo     - 149.469,6 
Kabupaten Banyuwangi     1.250,0 850.000,0 
Kabupaten Jember - 35.250,0 
Kabupaten Lumajang     - 30.000,0 
Kabupaten Malang     - 26.784,0 
Kabupaten Blitar     - 25.800,0 
Kabupaten Tulungagung     - 1.316,0 
KAbupaten Trenggalek     -      - 
Kabupaten Pacitan     - 3.500,0 
Jumlah  991.591 2.277.909,6     
 
Tabel 2 Menunjukkan, bahwa di berbagai daerah sudah banyak yang 
melakukan budidaya udang Vannamei. Itu terbukti, di Jawa Timur total jumah 
benih udang Vannamei yang di budidayakan mencapai 2.277.909,6 per 1000 ekor, 
yang telah melampaui benih udang Windu yang hanya 991.591 per 1000 ekor yan 
dibudidaykan. Di karenakan telah banyaknya daerah – daerah yang sudah sedikit 
sekali mengusahakan udang Windu. Salah satunya adalah daerah kabupaten 
Lamongan. Di Kota ini, permintaan akan udang jenis ini sudah sangat rendah. 
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Udang Windu ini selain rentan terhadap penyakit, umur pemeliharaannya pun 
juga lebih lama dari pada budidaya udang Vannamei. Demikian pula di daerah 
penelitian, disana petani petambak sudah sangat fokus dalam budidaya udang 
Vannamei. Tidak ada jenis udang lain selain udang Vannamei yang saat ini di 
budidayakan. Karena sebagian besar pendapatannya berasal dari hasil budidaya 
udang Vannamei. Untuk ikan Bandeng, ikan nila dan ikan Tombro hanya sebagai 
usaha sampingan saja. Di antara komoditas – komoditas yang di budidayakan oleh 
petani petambak di daerah penelitian, hanya udang Vannamei saja yang mampu 
memberikan keuntungan yang lebih tinggi. Dari segi umur pemeliharaan, udang 
Vannamei lebih pendek dari ikan – ikan lain. Itu terbukti, bahwa petani petambak 
ikan hanya mampu berusahatani sebanyak 2 kali selama satu Tahun. Sedangkan 
budidaya udang Vannamei, selama satu Tahun petani petambak mampu 
melakukan budidaya sebanyak 3 kali masa panen.  Itu artinya, petani petambak di 
daerah penelitian lebih cepat dan lebih sering memperoleh penghasilan dalam satu 
Tahun. Apabila di tinjau dari segi harga, udang Vannamei tetap yang paling 
tertinggi. Dengan umur pemeliharaan 75 – 90 hari, udang Vannamei harga jualnya 
bisa mencapai Rp. 35.000 – Rp. 45.000/kg . sedangkan untuk budidaya ikan 
dengan umur pemeliharaan 100 – 140 hari, harga jualnya hanya mencapai Rp. 
7000 – Rp. 15.000/kg. Itu artinya, nilai ekonomis ikan - ikan ini rendah di 
Pasaran. Tetapi itu bukan berarti ikan – ikan yang di budidayakan di daerah 
penelitian tidak layak untuk diusahakan. Karena untuk mengetahui layak dan 
tidaknya suatu usaha, tidak hanya mengetahui harga jualnya saja, untuk 
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mengetahui kelayakan harus menghitung biaya – biaya, produksi, penerimaan dan 
pendapatan pembudidayaan. 
 Untuk lebih jelas di dalam pembahasan, budidaya udang Vannamei akan 
di bandingkan dengan salah satu komoditas lain yang masih diusahakan di daerah 
penelitian. tidak lagi dibandingkan dengan udang Windu. Karena syarat dalam 
membandingkan adalah kedua budidaya dilaksanakan dalam waktu dan lokasi 
yang sama, namun di tambak yang berbeda. Dengan demikian, perbedaan antara 
kedua komoditas akan terlihat lebih jelas. Di antar jenis – jenis ikan yang 
diusahakan, Budidaya udang Vannamei akan lebih cocok bila di bandingkan 
dengan ikan Bandeng yang saat ini terlihat masih sering diusahakan oleh petani 
petambak dari pada ikan yang lainnya.  
Hasil observasi yang dilakukan pada musim Tahun 2012, peralihan 
budidaya udang Windu ke udang Vannamei sangat tetap, bahkan petani petambak  
tidak mengalami kesulitan dalam pemeliharaannya. Akan tetapi petani petambak 
udang Vannamei terkadang masih mengalami kegagalan. Karena pakan udang 
Vannamei tidak harus berprotein tinggi yang harganya mahal, dosis pupuk pun 
tidak harus banyak untuk di berikan. Karena memang dari awal udang Vannamei 
diusahakan cocok dengan kondisi yang demikian. Sedangkan udang Windu 
memerlukan pakan berprotein tinggi untuk mempercepat pertumbuhan. Udang 
jenis ini selalu memerlukan aerator dan pergantian air dalam jangka waktu 
pendek. Tentunya membutuhkan biaya pemeliharaan yang tidak sedikit.  
Dari fakta yang terjadi, kedua komoditas ini pernah mengalami kegagalan 
saat di budidayakan. Dengan demikian, maka cocok bila kenyataan yang ada di 
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angkat menjadi sebuah penelitian skripsi dengan judul : Kelayakan Budidaya 
Udang Vannamei.  
1.2. Perumusan Masalah 
Di Desa Rejotengah, Kecamatan Deket, Kabupaten Lamongan pada saat 
pertama kali udang Vannamei telah diusahakan oleh petani petambak di daerah 
penelitian, budidaya udang Vannamei sangat mudah diusahakan. Petani petambak 
tidak mengalami keluhan berbudidaya terhadap komoditas ini. Indikatornya 
adalah udang Vannamei tidak mudah terserang penyakit, sehingga petani 
petambak merasa budidaya udang Vannamei cocok sebagai pengganti udang 
Windu yang sebelumnya tidak berhasil diusahakan. Terbukti bahwa, pada 
awalnya budidaya udang Vannamei telah memberikan produksi yang lebih baik 
kepada petani petambak. Karena pada saat itu, udang Vannamei masih mampu 
untuk mencapai ukuran dewasa.  tetapi selama dua Tahun terakhir (2010 – 2011) 
rata – rata petani petambak mengalami penurunan produksi dari  350 kg menurun 
menjadi 280 kg per musim panen (Data Dasar Profil Desa, 2012). Target produksi 
dan lama waktu pemeliharaan yang diharapkan tidak dapat tercapai. Pertumbuhan 
biomassa selama masa pemeliharaan sering tidak berkelanjutan. Pada tahap lama 
waktu sebagian biomassa yang akan telah terbentuk mendadak tereliminir karena 
adanya kematian parsial. Kematian tersebut selain faktor eksternal juga 
disebabkan adanya gas – gas toksik dari hasil penguraian feses dan kotoran. 
Sumber penyebab dari hilangnya biomassa udang tersebut yaitu kualitas air 
menjadi tidak layak sebagai akibat lanjut degradasi dari akumulasi sisa pakan dan 
kotoran udang. Sisa pakan dan kotoran udang tersebut terjadi karena jumlah pakan 
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yang diberikan. Khususnya pada tahap periode awal pemeliharaan ternyata tidak 
dimanfaatkan secara efisien bagi pembentukan biomassa. Sisa – sisa pakan yang 
terakumulasi tersebut mengalami penguraian sehingga meningkatkan respirasi 
metabolik perairan. Ketersediaan oksigen terlarut menjadi tidak memenuhi 
kebutuhan oksigen bagi respirasi udang. Demikian juga, merosotnya kualitas 
lingkungan budidaya udang Vannamei di tambak yang disebabkan oleh intensitas 
kegiatan sektor seperti industri yang membuang limbah keperairan dan efek 
negatif dari kegiatan budidaya udang itu sendiri. cara pemberian pakan tambahan 
yang kurang di perhatikan oleh petani petambak dalam proses pemeliharaan 
budidaya udang Vannamei tersebut.  
Faktor lain yang saat ini telah terjadi di daeah penelitian adalah Perubahan 
iklim global yang terjadi akibat meningkatnya gas rumah kaca dalam skala lokal 
memicu timbulnya fenomena perubahan iklim lokal. Perubahan iklim lokal yang 
terjadi diduga akan mempengaruhi kondisi lingkungan dan menimbulkan dampak 
terhadap perikanan budidaya udang Vannamei. Perubahan iklim lokal yang terjadi 
diindikasikan oleh adanya perubahan suhu yang semakin meningkat, curah hujan 
yang meningkat, jumlah hari hujan yang meningkat, dan peningkatan permukaan 
air laut. Tingkat suhu yang tinggi dapat meningkatkan salinitas dan tingkat 
keasaman (PH) air tambak. Curah hujan dan jumlah hari hujan yang tinggi dapat 
menurunkan tingkat salinitas air, tingkat kecerahan atau air menjadi lebih keruh, 
tingkat keasaman (PH) yang rendah, dan fluktuasi suhu di tambak yang akan 
berakibat juga pada menurunnya daya tahan tubuh dari udang Vannamei dan 
menimbulkan penyakit. Selain itu, jika curah hujan, jumlah hari hujan, dan pasang 
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yang tinggi terjadi secara bersamaan bisa mengakibatkan banjir pada daerah 
tambak. 
 Berdasarkan uraian diatas ada beberapa masalah yang cukup menarik 
untuk dikaji yaitu : 
1. Bagaimana cara pelaksanaan budidaya udang Vannamei di Desa 
Rejotengah, Kecamatan Deket, Kabupaten Lamongan ? 
2. Apakah budidaya udang Vannamei memberikan keuntungan yang layak 
kepada petani petambak?  
1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1.3.1. Tujuan Penelitian  
Setelah mengetahui permasalahan yang ada, maka selanjutnya dapat 
dibuat tujuan penelitian yang meliputi : 
1. Mendeskripsikan cara pelaksanaan budidaya udang Vannamei.  
2. Menghitung besarnya penerimaan, biaya dan pendapatan yang diperoleh 
budidaya udang Vannamei  
3. Menganalisis kelayakan budidaya udang Vannamei secara ekonomi dan 
finansial. 
1.3.2. Manfaat penelitian 
1. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi penentu kebijakan dan pengambil 
keputusan dalam peningkatan produksi pola agribisnis udang Vannamei 
didesa Rejotengah Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan Jawa-Timur. 
2. Sebagai bahan informasi serta perbandingan bila mana dibutuhkan penelitian 
lain yang menekuni masalah udang Vannamei. 
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3. Sebagai  sarana  pembelajaran  bagi  penulis  dalam  melakukan  penulisan  
ilmiah dan penelitian.    
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